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AKUNTABILITAS PADA LEMBAGA AMIL, ZAKAT, INFAK, DAN
SHADAQAH DALAM PERSPEKTIF SHARI’AH ENTERPRISE THEORY
(SET)

ELSA PUTRI SALSABILA
NIM : 21080050
Program Studi Akuntansi
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ABSTRAK

Akuntabilitas Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah menjadi sangat penting untuk
mendorong kepercayaan publik terhadap lembaga tersebut. Penelitian ini bertujuan
menjelaskan implementasi akuntabilitas pada lembaga amil zakat, infak, sedekah dalam
perspektif Shari’ah Enterprise Theory. Konsep SET membawa pemahaman yang holistik
tentang akuntabilitas Lazis baik dari dimensi hablum minallah, hablum minannas dan
hablum minal’alam. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif atau
penelitian lapangan (field research). Sumber rujukan penelitian ini adalah penelitian
terdahulu mengenai praktik akuntabilitas LAZIS berdasarkan Shariah Enterprise Theory
(SET). Penelitian ini menunjukkan bahwa akuntabilitas syariah enteprise theory (SET)
Lazismu mencakup dimensi hablum minaallah, hablum minannas, dan hablum
minal’alam. Hasil dari penelitian ini adalah mengindikasikan bahwa Lazismu Sumatera
Barat sudah mengimplementasikan Akuntabilitas berdasarkan  perspektif Syariah
Enterprise Theory (SET).

Kata kunci ; Akuntabilitas, SET, hablum minaallah, hablum minannas, dan hablum
minal ala
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ACCOUNTABILITY IN AMIL ZAKAT,
INFAK, AND SHADAQAH INSTITUTIONS
FROM THE PERSPECTIVE OF SHARI’AH

ENTERPRISE THEORY (SET)

Elsa Putri Salsabila
Student ID: 21080050
Accounting Study Program
Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
Email: elsaputr25@gmail.com

ABSTRACT

Accountability in Amil Zakat, Infak, and Shadagah Institutions is crucial in
fostering public trust towards these organizations. This study aims to explain the
Implementation of accountability within such institutions from the perspective of
Shari’ah Enterprise Theory (SET). The SET concept provides a holistic
understanding of accountability in Lazismu through the dimensions of hablum
minallah (relationship with God), hablum minannas (relationship with humans),
and hablum minal alam (relationship with the environment). The research method
employed is qualitative field research. The primary references of this study are
previous works that examined the practice of accountability in LAZIS based on
Shari’ah Enterprise Theory. The findings indicate that Lazismu in West Sumatra
nas implemented accountability practices in line with the perspective of Shari’ah
E=nterprise Theory (SET).

Keywords: Accountability, SET, hablum minallah, hablum minannas, hablum
minal alam
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Sedekah (LAZIS) memiliki peran yang

sangat penting dalam mengelola dan mendistribusikan dana zakat, infag, dan
sedekah untuk kepentingan umat, khususnya dalam upaya mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Aziz, Ibrahim 2016).
Sebagai lembaga yang mengumpulkan dan menyalurkan dana umat, LAZIS harus
menjaga transparansi dan akuntabilitas dalam setiap proses yang dilakukan. Hal
Ini tidak hanya untuk memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga untuk menjaga
kepercayaan masyarakat dan memaksimalkan manfaat dari dana yang terkumpul.

Akuntabilitas menjadi isu sentral dalam pengelolaan dana zakat, infag, dan
sedekah karena dana tersebut tidak hanya dikelola sebagai sumber daya finansial,
tetapi juga sebagai amanah dari masyarakat yang memiliki tanggung jawab moral
dan hukum yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi LAZIS untuk memberikan
pertanggungjawaban yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat, para Muzakki (pemberi zakat), dan pihak terkait lainnya. Transparansi
dan akuntabilitas yang baik akan memastikan bahwa dana tersebut digunakan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yaitu untuk kemaslahatan umat sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah.

Syari“ah Enterprise Theory (SET) menawarkan perspektif yang relevan

untuk mengkaji  akuntabilitas dalam pengelolaan zakat, infag, dan



sedekah. SET adalah sebuah teori yang mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah
dengan praktik-praktik bisnis dan organisasi. Teori ini menekankan bahwa setiap
aktivitas dalam suatu organisasi harus sejalan dengan nilai-nilai Islam, yang
mencakup kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Dalam
konteks LAZIS, SET memandang bahwa akuntabilitas tidak hanya terkait dengan
kewajiban laporan finansial, tetapi juga terkait dengan pemenuhan tujuan sosial
yang lebih luas, yakni meningkatkan kesejahteraan umat secara adil dan merata
(Mulawarman, 2019)

Menurut Triyuwono (2006), SET menekankan tanggung jawab kepada
Allah SWT, manusia, dan lingkungan sebagai satu kesatuan yang harus dipenuhi
secara harmonis. Dalam konteks akuntabilitas secara vertikal hablumminaAllah.
Hameed, (2004) menyatakan bahwa tanggung jawab orang kepada Allah SWT
merupakan dasar moral dalam setiap aktivitas lembaga, termasuk transparansi
dalam pengelolaan dana zakat, yang selaras dengan nilai-nilai syariah dan
maqgashid syariah. Hal ini tidak hanya meningkatkan keberkahan dalam
pengelolaan zakat, tetapi juga menjaga integritas dan niat ibadah dalam setiap
aspek pengelolaan.

Dari perspektif horizontal (hablumminannas), Menurut Ibrahim, (2000)
pentingnya tanggung jawab kepada donatur, mustahik, karyawan, dan masyarakat
umum. Transparansi dalam laporan keuangan dan distribusi zakat, sebagaimana
diungkapkan oleh (Lewis, 2006), sangat berpengaruh terhadap kepercayaan
donatur, sementara keadilan dalam penyaluran dana memperkuat kepuasan dan

kesejahteraan mustahik. Selain itu, akuntabilitas kepada karyawan, seperti



nemberian upah yang adil dan pelatihan berbasis syariah, mampu meningkatkan
motivasi, profesionalisme, dan kinerja dalam lembaga sebagaimana dinyatakan
oleh (Triyuwono, 2015).

Namun, dimensi akuntabilitas ekologis dalam LAZIS seringkali kurang
diperhatikan. Triyuwono, (2006) menegaskan bahwa tanggung jawab terhadap
lingkungan merupakan bagian penting dari SET, di mana manusia bertugas
sebagai khalifah untuk menjaga keseimbangan alam. Hasil Penelitian (Rini,
2020)menunjukkan bahwa banyak LAZIS belum memprioritaskan program
terkait pelestarian lingkungan, meskipun hal ini dapat memperluas manfaat zakat
secara berkelanjutan.

Ebrahim, (2003) penerapan akuntabilitas berdasarkan SET secara
keseluruhan memberikan dampak positif pada kepercayaan publik, efektivitas
pengelolaan dana, reputasi lembaga, dan keberlanjutan program. (Hameed, 2004)
dan (Antonio, 2001) sepakat bahwa akuntabilitas yang sesuai SET tidak hanya
memastikan pengelolaan zakat yang tepat sasaran, tetapi juga membawa
«eberkahan bagi semua pihak yang terlibat, termasuk lingkungan. Dengan
demikian, akuntabilitas yang diterapkan secara menyeluruh berdasarkan SET
menjadi kunci bagi keberhasilan dan keberlanjutan LAZIS sebagai lembaga yang
mengemban amanah umat.

Dengan menerapkan SET, LAZIS dapat memastikan bahwa pengelolaan
dana zakat, infag, dan sedekah tidak hanya mengutamakan efisiensi ekonomi,
tetapi juga mematuhi prinsip-prinsip syariah dalam setiap langkahnya. Oleh

karena itu, akuntabilitas dalam perspektif SET tidak hanya mengukur kinerja dari



sisi finansial, tetapi juga dari sisi pemenuhan nilai-nilai etika dan moral Islam,
serta dampaknya terhadap masyarakat yang membutuhkan.(Huda dan Heykal,
2010)

Akuntabilitas pada lembaga amil zakat, infag, dan sedekah (LAZIS)
semakin menjadi perhatian di tengah fenomena pengelolaan dana umat yang kian
berkembang. LAZIS merupakan lembaga yang bergerak untuk menghimpun dan
menyalurkan dana zakat, infaq, dan sedekah. LAZIS diharapkan tidak hanya
mampu mempertanggungjawabkan penggunaannya dari sisi finansial, tetapi juga
dari sisi keadilan, transparansi, dan kesesuaian dengan prinsip-prinsip syariah.
Akuntabilitas dapat dilakukan dengan menyajikan laporan keuangan zakat yang
akuntabel (dapat dipertanggungjawabkan) dan transparan.

Rini (2016) menyatakan bahwa salah satu faktor yang menyebabkan
iemahnya kemampuan LAZIS dalam pengelolaan dana zakat nasional adalah
Kurangnya transparansi para pengelola zakat terkait publikasi hasil penghimpunan
dan dana filantropi Islam lainnya. Padahal, pelaporan keuangan yang transparan
pada lembaga donasi secara efektif akan meningkatkan keyakinan publik.
Akuntabilitas yang tinggi dalam transparansi keuangan adalah kunci untuk
menjaga kepercayaan publik. Dalam perspektif Shariah Enterprise Theory (SET),
lembaga amil zakat seharusnya tidak hanya mengelola dana secara efisien, tetapi
juga harus berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah yang mengutamakan
keadilan sosial, moralitas, dan kesejahteraan umat. Namun, di beberapa kasus,
pengelolaan dana zakat masih terjebak pada praktik-praktik yang tidak

sepenuhnya mencerminkan prinsip-prinsip syariah, seperti pemilihan investasi



atau penggunaan dana yang tidak sesuai dengan ketentuan Islam. Fenomena ini
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pengelolaan keuangan yang berbasis
syariah dan implementasi prinsip-prinsip moralitas Islam yang lebih luas,
termasuk pengelolaan yang transparan, amanah, dan menghindari praktik-praktik
yang merugikan umat.(Rahman & Fauzi, 2020)

Fenomena akuntabilitas pada lembaga amil zakat, infak, dan sedekah,
dalam konteks SET, berfokus pada peningkatan transparansi, integritas, dan
kepatuhan terhadap prinsip syariah di setiap tahap pengelolaan dana. Dengan
menerapkan SET, lembaga amil zakat dapat memastikan bahwa pengelolaan dana
tidak hanya efektif, tetapi juga sah menurut syariah dan memberikan dampak
sosial yang positif. Akuntabilitas ini sangat penting untuk membangun
kepercayaan, meningkatkan partisipasi masyarakat, dan memastikan bahwa setiap
dana yang disalurkan dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat yang
membutuhkan.(Ismail, 2017)

Hubungan akuntabilitas dengan Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah
{(LAZIS) sangat penting dalam memastikan pengelolaan dana zakat, infak, dan
sedekah dilakukan secara amanah, transparan, dan profesional. Akuntabilitas ini
melibatkan tanggung jawab LAZIS kepada berbagai pihak, termasuk donatur,
penerima manfaat, pemerintah, dan masyarakat luas. Kepada donatur, LAZIS
wajib memberikan laporan yang transparan mengenai penerimaan, alokasi, dan
penggunaan dana, serta dampak program-program yang dijalankan, sehingga
donatur dapat merasa yakin bahwa kontribusi mereka dikelola dengan baik dan

tepat sasaran. Kepada penerima manfaat, LAZIS bertanggung jawab untuk



memastikan bahwa bantuan disalurkan kepada pihak yang berhak sesuai dengan
Syariat Islam dan memberikan dampak positif bagi kehidupan mereka.(Arifin &
Hidayat, 2022)

Selain itu, LAZIS juga memiliki kewajiban akuntabilitas kepada
pemerintah dengan mematuhi peraturan, seperti Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, serta menyampaikan laporan keuangan
yang diaudit secara independen kepada lembaga pengawas seperti LAZIS. Di sisi
lain, kepada masyarakat luas, LAZIS harus mempublikasikan laporan keuangan
dan kegiatan secara terbuka untuk membangun kepercayaan publik dan
memastikan transparansi dalam pengelolaan dana publik. Akuntabilitas juga
berlaku secara internal, di mana LAZIS perlu mengelola organisasi dengan sistem
yang baik, seperti audit internal dan pengembangan sumber daya manusia, untuk
menjaga integritas dan profesionalitas. Dengan menerapkan prinsip akuntabilitas
Ini, LAZIS tidak hanya memperkuat kepercayaan dari berbagai pihak tetapi juga
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan dalam menjalankan misi sosialnya
untuk mewujudkan keadilan sosial dan kesejahteraan umat.

Menurut Pimpinan Pusat Muhammadiyah (2022) Lazismu Sumatera Barat
merupakan bagian dari Lembaga Amil Zakat, Infag, dan Shadagah
Muhammadiyah (Lazismu), yang secara nasional didirikan pada tahun 2002 oleh
Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagai respons terhadap kebutuhan pengelolaan
dana umat secara profesional. Sebagai lembaga zakat resmi, Lazismu Sumatera
Barat melaksanakan tugas untuk mengelola dan mendistribusikan dana zakat,

infak, sedekah, dari para muzaki kepada mustahik yang berhak menerimanya.



Pengelolaan tersebut dilakukan secara profesional dan akuntabel dengan
mengedepankan prinsip transparansi, efisiensi, serta kepatuhan terhadap regulasi
syariah dan perundang-undangan yang berlaku. Tujuan utama dari keberadaan
Lazismu Sumatera Barat adalah untuk meningkatkan kesejahteraan umat,
khususnya di wilayah Sumatera Barat, melalui penyaluran program-program
sosial, pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan kemanusiaan yang berbasis pada
dana zakat, infak, sedekah, dan wakaf.

Berdasarkan latar belakang diatas dan fenomena yang terjadi membuat
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Akuntabilitas pada
lembaga amal zakat infak dan sedekah dalam perspektif syariah enterprise
theory (SET)”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumusan permasalah
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana prinsip-prinsip akuntabilitas diterapkan dalam pengelolaan dana
zakat, infak, dan sedekah oleh lembaga amil zakat menurut perspektif
Shariah Enterprise Theory (SET)?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh lembaga amil zakat, infak, dan
sedekah dalam memastikan transparansi dan pertanggungjawaban sosial

terhadap dana yang dikelola?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Menganalisis penerapan prinsip-prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan dana
zakat, infak, dan sedekah oleh lembaga amil zakat berdasarkan perspektif
Shariah Enterprise Theory (SET), untuk memahami sejauh mana prinsip-
prinsip syariah diimplementasikan dalam pengelolaan dana sosial ini.

2. Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh lembaga amil zakat, infak,
dan  sedekah dalam  memastikan transparansi, keadilan, dan
pertanggungjawaban sosial terhadap pengelolaan dana yang diterima dan
disalurkan.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa
pihak antaranya:

1. Bagi Peneliti:

Untuk menambah Pemahaman Mendalam tentang Akuntabilitas Syariah dan
untuk Pengembangan Konsep Teoritis serta untuk kontribusi pada Kajian

Akuntabilitas.

2. Bagi Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah (LAZIS):

Sebagai bahan evaluasi dalam Peningkatan Akuntabilitas dan Transparansi
LAZIS dan untuk Penerapan Prinsip Syariah dalam Pengelolaan Dana serta

Peningkatan Efektivitas Pengelolaan Dana
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Bisa dijadikan Dasar untuk Penelitian Lanjutan serta Pengembangan

Metode Penelitian Akuntabilitas Syariah.

4. Bagi Akademis

Penelitian ini memberikan kontribusi akademik dengan memperkaya
literatur tentang akuntabilitas lembaga zakat dalam perspektif stakeholder
theory, yang masih jarang dibahas secara mendalam. Kajian ini juga
menunjukkan bagaimana teori dapat diterapkan dalam konteks lembaga
keagamaan, khususnya LAZIS, sehingga relevansi teori dengan praktik di
lapangan dapat dianalisis secara kritis. Hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi ilmiah bagi mahasiswa dan peneliti, serta berpotensi diintegrasikan
ke dalam kurikulum mata kuliah seperti akuntansi sektor publik, tata kelola

lembaga nirlaba, dan keuangan syariah



